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Abstrak
Dalam berbagai jenis pestisida, begitu banyak tersebar di pasaran dan memiliki keunggulan masing-masing
produk yang di tawarkan kepada pemakai, sehingga para pemakai harus lebih teliti dalam memilih pestisida
yang akan di gunakan dalam mencegah hama pada padi. Karena banyaknya jenis-jenis produk serta keunggulan
yang sangat bersaing membuat pemakai bingung untuk memilih. Maka dari itu pemakai harus sangat selektif
dan paham akan pestisida yang akan di gunakan agar hasil sesuai dengan yang di harapkan. WASPAS adalah
metode yang digunakan untuk menyelesaikan sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida yang dapat
digunakan pelajar atau pun mahasiswa yang sedang melakukan penelitian dalam Hal pestisida pencegah hama.

Kata Kunci: Pestisida, Sistem Pendukung Keputusan, WASPAS

1. PENDAHULUAN

Pestisida adalah bahan yang digunakan untuk mengendalikan, menolak, memikat, atau membasmi
organisme penggangu. Nama ini berasal dari pest yang berarti hama yang diberi akhir ancide yang
berarti pembasmi. Sasarannya bermacam-macam, seperti serangga, tikus, gulma, burung, mamalia,
ikan, atau mikrobia yang dianggap mengganggu. Dalam bahasa sehari-hari, pestisida sering kali
disebut sebagai racun[1]. Dalam menetukan pengambilan keputusan pemilihan pestisida yang baik
dan benar, banyak sekali kriteria-kriteria yang harus dilihat dari banyaknya produk pestisida yang
beredar di pasaran saat ini, yaitu salah satu faktor menentukan kualitas dari produk tersebut dalam
keberhasilan peningkatan produktivitas panen. Secara empiris, pemanfaatan pestisida sebagai salah
satu komponen teknologi telah memberikan kontribusi yang besar dalam peningkatan kualitas
panen.

Tanaman padi adalah tanaman yang sangat penting bagi manusia terkhusus Indonesia, yaitu
yang hasilnya adalah beras sebagai pangan pokok, maka dari itu perawatan untuk tanaman padi pun
harus sangat di perhatikan baik dari segi pembibitan, pemeliharaan dan pemanenan. Dalam hal
pemeliharan di butuhkan yang namanya pupuk dan pestisida yang menutrisi padi, namun tidak hanya
itu, pemilihan pestisida untuk hama serangga pun sangat penting, di karenakan jika hama yang
terlalu banyak akan merusak padi. Pemilihan pestisida pada tanaman padi sudah seharusnya
dilakukan untuk mendapatkan hasil tanam yang baik. Pemilihan pestisida biasanya dilakukan
dengan menggunakan pestisida yang tersedia namun terkadang masih salah penggunaan, sehingga
mengakibatkan hasil panen yang kurang maksimal. Maka dari itu sangat dibutuhkan sebuah sistem
pendukung keputusan untuk membantu dalam pemilihan pestisida pada tanaman padi dengan
memberikan informasi tentang penggunaan pestisida pada tanaman padi berdasarkan hama yang
terlihat pada tanaman, serta dosis dan luas cakup yang pada lokasi penanaman Padi.

Di Indonesia, resistensi hama terhadap insektisida telah diketahui sejak tahun 1953. Hama
daun kubis, wereng coklat, wereng hijau, dan penggerek batang menjadi tahan terhadap berbagai
jenis insektisida dengan tingkat ketahanan 1,9 - 17,3 kali (Sutrisno 1987; Sastrosiswojo 1992;
Ankersmit dalam Oka 1995). Kesepakatan resistensi yang tinggi berkisarantara 4,010,0 kali (Brown
1958; FAO 1967). Populasi hama kapas Heliothis spp. di Sulawesi Tenggara, misalnya, lebih tahan
terhadap endosulfan dibandingkan populasi Asembagus, Jawa Timur (Soehardjan et al. 1987).

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem yang mampu dalam memecahkan sebuah
masalah dimana tidak seorang pun mengetahui keputusan yang pasti dengan menggunakan data
dalam menyelesaikan keputusan tersebut dengan baik[2][3]. Penerapan sistem ini telah berkembang
dalam berbagai bidang seperti pendukung keputusan hasil dosen komputer terbaik[4], mekanik
terbaik[5], mendukung keputusan pemberian tunjangan karyawan[6], mendukung pemilihan kayu
terbaik[7][8][9], pemilihan bibit mangga terbaik[10], keputusan tentang alokasi dana sekolah[11],
ataupun menggunakan Fuzzy[12][13].

Metode WASPAS adalah mencari prioritas pilihan lokasi yang paling sesuai dengan
menggunakan pembobotan[7][14]. Metode WASPAS digunakan untuk memecahkan berbagai
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masalah seperti dipembuatan keputusan, evaluasi, dan seterusnya[15]. Penggunaan metode
Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) diharapkan dapat memberikan informasi
kepada pengguna tentang penggunaan pestisida yang tepat pada tanaman Padi, sehingga dapat
digunakan oleh pelajar atau mahasiswa yang sedang melakukan penelitian atau belajar dibidang
pestisida pada tanaman Padi.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Pestisida

Pestisida adalah bahan yang digunakan untuk mengendalikan, menolak, memikat, atau membasmi
organisme penggangu. Nama ini berasal dari pest yang berarti hama yang diberi akhir ancide yang
berarti pembasmi. Sasarannya bermacam-macam, seperti serangga, tikus, gulma, burung, mamalia,
ikan, atau mikrobia yang dianggap mengganggu. Dalam bahasa sehari-hari, pestisida sering kali
disebut sebagai racun. Pestisida juga merupakan bahan atau zat kimia yang digunakan untuk
membunuh hama, baik yang berupa tumbuhan, serangga, maupun hewan lain dilingkungan kita.
Penggunaan pestisida tanpa mengikuti aturan yang diberikan membahayakan kesehatan manusia
dan lingkungan, serta juga dapat merusak ekosistem[1].

2.2 Metode WASPAS

Metode WASPAS adalah mencari prioritas pilihan lokasi yang paling sesuai dengan menggunakan
pembobotan. Penerapan metode WASPAS, yang merupakan kombinasi unik dua sumur dikenal
sebagai MCDM approaches, WMM dan model produk berat (WPM) pada awalnya memerlukan
normalisasi linier dari elemen hasil[16][7]. Dengan metode WASPAS, kriteria kombinasi optimum
dicari berdasarkan dua kriteria optimum. Kriteria pertama yang optimal, kriteria keberhasilan rata-
rata tertimbang sama dengan metode WSM[15]. Ini adalah pendekatan yang populer dan diadopsi
untuk MCDM untuk mengevaluasi beberapa alternatif dalam beberapa kriteria keputusan[17][1].
Berikut langkah-langkah Metode WASPAS [18][7] sebagai berikut:
1. Menentukan Normalisasi Matrix dalam Pengambilan Keputusan

x11 x12 .. xln
e e I )
xml xm2 .. xm3

2. Langkah membuat matrix normalisasi

a. Jika menggunakan benefit

min; x;;
Xij= Ty 3)

3. Normalisasi
Q =0,5% xijwj + 0,5T1 = L(KLLIWIT] ZLeiieiiiiiie e 4

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Dalam menentukan pestisida terbaik untuk mencegah hama diperlukan beberapa cara ataupun
metode dalam menentukannya. Jenis-jenis pestisida yang digunakan adalah pestisida dalam
mencegah hama. Pemilihan pestisida yang digunakan merupakan masalah yang dihadapi dan harus
bisa diselesaikan dengan suatu metode agar hasilnya baik dan untuk itu penulis menggunakan
metode WASPAS. Berikut ini merupakan perhitungan rating yang kecocokan dari setiap alternatif
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pada setiap kriteria yang digunakan dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini dengan defenisi kriteria

masing-masing, yaitu:

Tabel 1. Daftar Kriteria

No Kiriteria Bobot
C; Harga Cost

C, UkuranKemasan Benefit
Cs Banyak Penyakit yang di Basmi  Benefit
Cs  Luas Cakup Benefit
C5 Masa Kadaluarsa Benefit

Rating kecocokan setiap alternatif pada kriteria merk yaitu :
Tabel 2. Rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap Kriteria

. Ukuran . Luas Masa
Alternatif Harga Kemasan Banyak Penyakit Cakup Kadaluwarsa
Combitox (A;)  45.000 250 ml Sangat Banyak 5000 m* 3 Tahun
Nurban (A2) 85.000 500 ml Banyak 10000 m?> 3 Tahun
Nurelle’D (As)  80.000 500 ml Sedikit 10000 m? 4 Tahun
Fokker (As) 60.000 500 ml Banyak 10000 m?> 3 Tahun
Rid (As) 125.000 500 ml Sangat Banyak 10000 m?> 5 Tahun
Abinsec (As) 105.000 250 ml Banyak 5000 m?* 4 Tahun
Sherpa (A7) 80.000 500 ml Banyak 10000 m?> 2 Tahun
Agadi (Ag) 75.000 500 ml Sedikit 10000 m? 4 Tahun
Marshal (Ag) 85.000 500 ml Banyak 10000 m? 3 Tahun
Berantas (Auio) 125.000 500 ml Sangat Banyak 10000 m> 2 Tahun

Pengambilan keputusan memberikan bobot preferensi dari setiap kriteria yaitu: w = [0,3; 0,2; 0,1;
0,3; 0,1]. Untuk C4,Cy, dan C3 merupakan atribut benefit, sedangkan C4, dan Cs merupakan atribut
cost. Berikut merupakan tabel pembobotan untuk Kriteria Banyak Penyakit (Cs).

Tabel 3. Pembobotan kriteria Banyak Penyakit (C3)

Berikut merupakan tabel rating kecocokan dari alternatif dan kriteria.
Tabel 4. Nilai Alternatif di setiap kriteria

Keterangan Nilai
Sangat Banyak 50
Banyak 30
Sedikit 10

Alternatif C; C C: C4 Cs
Aq 45000 250 50 5000 3
Az 85000 500 30 10000 3
As 80000 500 10 10000 4
Aq 60000 500 30 10000 3
As 125000 500 50 10000 5
As 105000 250 30 5000 4
Ay 80000 500 30 10000 2
Asg 75000 500 10 10000 4
Ag 85000 500 30 10000 3
Agg 125000 500 50 10000 2

Setelah mendapatkan rating kecocokan dan Kriteria, dilakukan proses WASPAS.

1. Menetapkan Matrik Keputusan X
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(45000 250 50 5000
85000 500 30 10000
80000 500 10 10000
60000 500 30 10000
125000 500 50 10000
105000 250 30 5000
80000 500 30 10000
75000 500 10 10000
85000 500 30 10000

125000 500 50 10000

N W BN UTW AW w

2. Menghitung matrik ternormalisasi menggunakan persamaan sebagai berikut:

Untuk Atribut A;

45000 _
X1 = =

~ 10000
3
X15 = E = 0,6

Untuk Atribut Az

Xo1 = 222 = 0,5625

Untuk Atribut As
_ 45000 _ 05625

500

10
X3z=—=0,2
B )
_ 10000 _
10000

X35 :gz 0,8

34

Untuk Atribut A4

X41 - 45000 — 0175

_ 10000 _
%0000
X45 = E = 0,6

44

Untuk Atribut As

X = 45000 _ 0,36

12500
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Untuk Atribut Ag

45000 _
Xe1= %égooo =0,4285
Xez = ﬁ = 0,5
Xes=22=0,6
Xea = 5000 _ 0,5

~ 10000

Xes =§= 0,8

Untuk Atribut Az

X1 =299 — 0 5625

80000

Untuk Atribut Ag
- 45000 —

Untuk Atribut Ag

Xop = 299 = 5294

45000
Xio1 =

=0,36

Juli 2018
Hal: 122 - 129

Dari hasil perhitungan diatas dapat di lihat pada matriks berikut:

1 05 1

05294 1 06
05625 1 0,2
075 1 06

wo| 036 1 1
04285 05 0,6
05625 1 0,6
06 1 02
05294 1 06
L 036 1 1

0,5

HHH»—\ar—xr—xH»—\

0,67
0,6
0,8
0,6
1
0,8
0,4
0,8
0,6
0,41
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3. Menghitung nilai Q;
Q1= 10,53 (0,3*1)+(0,2%0,5)+(0,1*1)+(0,3*0,5)+(0,1*0,6) + 0,5[T (1%3)* (0,5%2)* (101)*
(0,50'3)*(0,60’1)
=0,5Y (0,3+0,1+0,1+0,15+0,06) + 0,5[] ( 1*0,87*1*0,81*0,95)
=0,5Y (0,71) + 0,5[] (6718)
=0,35+ 0,3359
=0,68

Q2 = 0,5%(0,3*0,5297)+(0,2*0,1)+(0,1*0,6)+(0,3*1)+(0,1*0,6) +
O,SH(O,SZ970'3)*(0,10’2)*(0,60'1)* (10,3)*
(0,6
=0,5% (0,1588 + 0,2 + 0,06 + 0,3 + 0,06) + 0,5] [( 0,8262*1%0,9502*1*0,9502)
=0,55 (0,7788) + 0,5[] (0,7454)
=0,3894 + 0,3729
=0,7623

Q4= 0,53 (0,3*0,75)+(0,2*1)+(0,1*0,6)+(0,3*1)+(0,1*0,6) + 0,5[] (0,75%3)* (1°2)* (0,6%1)*
(10,3)*
(0,6°")
=0,55 (0,225 + 0,2 + 0,06 + 0,3 + 0,06) + 0,5[]( 0,9173*1*0,9502*1*0,9502)
=0,5Y (0,845) + 0,5]] (0,8282)
=0,4225 + 0,4141
=0,8366

Qs =0,5Y (0,3%0,36)+(0,2*1)+(0,1%1)+(0,3*1)+(0,1*0,1) + 0,5]] (0,6)* (1%2)* (1°1)* (1°3)*
(1°h

=0,55 (0,108 + 0,2+ 0,1 + 0,3 +0,1) + 0,5[] ( 0,7360*1*1*1*1)

= 0,5Y (0,80) + 0,5[] (0,7360)

=0,4 + 0,368
=0,768

Qs = 0,5Y (0,3*0,4205)+(0,2*0,5)+(0,1*0,6)+(0,3*0,5)+(0,1*0,8) + 0,5[ (0,4205%3)* (0,5°2)*
(0,60‘1)*
(0’50,3)* (0,80’1)
=0,5% (0,1261 + 0,1 + 0,06 + 0,15 +0,08) + 0,5[] ( 0,7711*0,87*0,95*0,81*0,97)
=0,5 (0,5161) + 0,5[] (5007)
=0,2850 + 0,2503
=0,5083

Q7=0,53 (0,3*0,5625)+(0,2*1)+(0,1%6)+(0,3*1)+(0,1*0,4) + 0,5[] (0,5625%3)* (1°2)* (0,6)*
(10,3)*
(0,4°%)
=0,55 (0,1687 + 0,2 + 0,06 + 0,3 + 0,04) + 0,5[] ( 0,8414*1%0,9502%1*0,9124)
=0,55 (0,7687) + 0,5[] (7294)
=0,3843 + 0,3647
=0,749

Qs = 0,5 (0,3%0,6)+0,2%1)+(0,2*0,2)+(0,4*0,5)+(0,3*0,4) + 0,5]] (0,6%3)* (1%2)* (0,201)*
(0’50,3)*
(0,4%%)
=0,5Y (0,18 + 0,2+ 0,04 + 0,2 + 0,12) + 0,5 ( 0,85*1*0,72*0,75*0,75)
=0,5)(0,74) + 0,51 (0,34)
=0,37+0,17
=0,06
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Qo = 0,55 (0,3*0,68)+(0,2*1)+(0,1%0,6)+(0,3*0,5)+(0,1%0,66) + 0,5]] (0,68%3)* (1°2)* (0,6%1)*

(0’50,3)*
(0,66%1)
=0,5Y (0,20 + 0,2 + 0,12 + 0,2 + 0,19) + 0,5[]( 0,89*1*0,90*0,75*0,88)
=0,5Y (0,91) + 0,5[] (0,52)
=0,45+0,26
=0,71
Q10 = 0,5Y (0,3*1)+(0,2*1)+(0,2*1)+(0,4*0,5)+(0,3*1) + 0,5 (1°3)* (1%2)* (1%1)* (0,5%3)*
)
=0,5 (0,3+0,2+0,2+0,2 +0,3) + 0,5]] ( 1¥1*¥1*0,75*1)
=0,5Y (1,2) + 0,5[] (0,75)
=0,6 +0,37
=0,22

Dari hasil perhitungan pada tabel, diperoleh :

Q.=0,68
Q. =0,7623
Qs =0,7345
Q4= 10,8366
Qs =0,768
Qs = 0,5083
Q7 = 0,749
Qs = 0,06
Q=071
QlO = 0,22

Nilai Preferensi terbesar yaitu Q. dengan nilai 0,8366, sehingga dapat disimpulkan bahwa A4
merupakan jenis pestisida terbaik untuk mencegah hama pada tanaman padi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan mengenai Pemilihan Pestisida dengan
WASPAS untuk sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida terbaik untuk mencegah hama
yang telah dirancang, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dalam mendukung keputusan untuk memilih pestisida yang tepat guna untuk mencegah hama
pada tanaman padi, metode WASPAS dapat diterapkan dengan sangat baik serta dalam
pengimplementasianya, WASPAS mampu menunjukkan bahwa salah satu alternatif input
merupakan prioritas dari keputusan.

Dari hasil penelitian yang kami lakukan bahwa pemilihan pestisida untuk mencegah hama
dengan menggunakan Metode WASPAS membutuhkan proses dan waktu yang cukup lama
tergantung dengan kriteria yang di tetapkan.
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